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; arranged in some ways and actions.
Some actions referred to greeting to God, others, and counitry.
Furthermore, these actions were explored into some others actions, they
were:- Anti — Cheating Action, Anti — Garbage Action, Saturday Reading
Action. This action became the spirit and identity of the school. The
application of character building in some actions above raise up haope for
a qualified, good character school and having spiritual value typically

Gravissimum Educationis.
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1. Pendahuluan

Pada zaman yang serba kompleks, ada dua alasan besar
pentingnya pendidikan karakter bagi peserta didik dewasa ini. Dua alasan
itu adalah persoalan dan pengaruh globalisasi bagi bangsa.?** Bangsa
Indonesia pada masa kini sedang mengalami berbagai bentuk Persoalan
yang sangat kompleks. Bentuk- bentuk persoalan itu berpotensi merusak
integrasi bangsa dan bahkan generasi-generasi baru y.an.g sedan'g .tumbuh.
Persoalan bangsa yang sedang dihadapi bangsa 1 saat ini adalah
mengenai masalah korupsi, konflik dan kekera'san antar kelompok
masyarakat, dikotomi pad k minoritas dan mayoritas,

a kelompoO = U
kurangnya penghargaan pada anusia (HAM), kurang adany

hak asasi m

e Jah Sebuah Pengantar Umum
240paul Suparno, P eko

endidikan Karakter di S
(Yogyakarta: Kanisius, 2015), P- 14-16.
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ecil dan miskin, ketidakpatuhan terhadap hukyg,

ang k i
kepekaan pada orang jonalisme atau cinta tanah air

masalah minimnya S€
Sedangkan pengaruh

pendidikan karakter an
tantangan persaingan pas

dan instan.?*! e
Fakta di atas menunjukkan bahwa pendidikan karakter merupakap

bagian esensial yang juga menjadi tugas sekolah disamping pencapajay
sisi akademisi yang memuaskan. Kenyataan yang muncul dipermukaap
ini semakin meyakinkan masyarakat bahwa pada masa kini, orang lebih
menaruh fokusnya pada mengejar keutamaan intelektual, sementara ity
karakter anak kurang mendapat perhatian serius. Agar sekolah
menghasilkan manusia bangsa yang beradab, pendidikan karakter d
sekolah haruslah menjadi program bersama guru dan orang tua.

Salah satu program pendidikan karakter yang menjadi primadona
sekolah baik ditingkat SD, SMP dan SMA adalah program pendidikan
karakter melalui program pembiasaan. Program ini pada prinsipnya
berdasarkan kebutuhan dan keprihatinan sekolah terhadap situasi yang
dialaminya sendiri. Selain itu program ini dirancang juga karena
kesadaran akan pembentukan karakter siswa yang sangat urgen akhir-
akhir 1n1.

Penekanan pada tulisan ini adalah program pembiasaan aksi
selanjutnya diterapkan dalam beberapa gerakan yang menunjang
pendidikan antara lain adalah Gerakan Anti Menyontek (GAM), Gerakan
Anti Sampah (GAS), Gerakan Sabtu Membaca (GSM).

mangat nas _
globalisas1 yang mempengaruhi munculpy,

tara lain mengenai informasi yang melimpa
ar bebas serta munculnya budaya konsumenSme’

2. Konsep Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter pada dasarnya memasukkan juga konseP
moral, nilai, religiositas, serta kewarganegaraan ke dalam
pemahamannya_ Namun inti dari pendidikan karakter adalab
lmplgm entaSif‘yé yang perlu diarahkan untuk sampai pada t{‘hap
menjembatani nilai-nilai yang ada menjadi tindakan nyata dalam hidvp

* Ibid,p. 17418,
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Yo | g
keseharian. Pendidikan karakter secara fundamental bersumber dari

keseluruhan dinamika relasi yan § iy
Jainnya. Kebebasan dalam ante:gksbel':?:s?r;zra o et
rkembangan individu sebagai pribadi erpfarsonal SR, prasyaThL
perkemb cbagai pribadi yang unik dan tak tergantikan.?*?
Usaha ini tampak melalui pengolahan personal lewat pengalaman pribadi
dan pengolapa.n sosial lewat pengolahan pengalaman atas struktuf hjdu};
:::::‘d; t;r:stlmewa perjuangan membebaskan diri dari struktur yang
Ruang lingkup pendidikan karakter melibatkan struktur dan relasi
kekuasaan yang berdampak pada dimensi sosial dan komunitas oleh
karena itu yang paling penting dalam pendidikan karakter adalah
mengklarifikasi sistem nilai individu sekaligus sistem nilai kelompok.
Namun lebih dari itu pendidikan karakater lebih mengutamakan
klarifikasi nilai-nilai komunitas yang menjamin tetap dihargainya
pertumbuhan moral dan kepribadian seseorang dengan sistem nilai yang
dimilikinya. Klarifikasi dalam pendidikan karakter biasanya tercermin

dalam relasi kekuasaan yang sifatnya politis.*’
Pendidikan karakter dalam prosesnya melibatkan juga gabungan

antara pendidikan moral dan pendidikan nilai. Nilai pada intinya

mengandung didalamnya kualitas suatu hal yang menjadikan hal tersebut

disukai, diinginkan, berguna, dan dihargai. Lebih jauh lagi nilai pada
intinya memberikan makna dalam hidup sekaligus titik tolak, isi, dan
tujuan.2*6 Nilai-nilai ini diandaikan telah menjadi sesuatu yang lubur dan
bermakna.24’ Dalam hubungan dengan penilaian moral perlu disadari
bahwa tidak semua nilai memiliki kualitas nilai moral sebab ada nilai yang
bukan merupakan nilai moral tetapi tetap berguna, mampu memberikan
identitas, dan menjaga kestabilan masyarakat. Dengan demikian

242y 5sef M.L.Hello, _Revolusi Mental Dalam Dunia Pendidikan Mengubah

Mindset Pendidikan Karakter”, Educare, No 10-11/XI:5, Januari-Februari, 2015.
243Gamani, Muchlas dan Hariyanto. Konsep dan Model Pendidikan Karakter.

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011)., p- 194.

24 1pid.

25 1bid.
246Giarkawi, Pembentukan Kepribadian

dan Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun

2006), p. 29-
247 Muchlas Samani dan Hariyanto, op. cit., p.199.

Anak. Peran Moral, Intelektual, Emosional,
Jati Diri (Jakarta: PT Bumi Aksara,
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kan karakter memiliki wjufll? .u.ntuk .menumbuhkan S€orap
v - obadi yang memiliki integritas moral, bukap han
individu n;?“!;ilnl;mm sekaligus mampu mengusahakan sebua mana
1 . . .
Isjzlﬁ?; "llelhvidupan yang membantu miu;ldu menghayati integritys
moralnya dalam tatanan hidup l?erma‘syara at. . .
Pendidikan karakter lebih lanjut men.gz‘mdalkan sekaligus adany,
pendidikan moral dan pendidikan nilai_. l?endldlkan moral menjadi ageng,
utama pendidikan karakter sebab indl.vndu yang berkarakter sebenarny,
mampu mengambil keputusan dan bertindak sc.ecafa bebas fialam kerangk,
kehidupan pribadi maupun komunitas. Selain itu pendidikan karakter
mensyaratkan adanya pendidikan nilai agar individu yang ada dalap
masyarakat dapat berelasi dengan baik dan dengan demikian membanty
individu lain dalam menghayati kebebasannya. Pada tempat lain
pendidikan karakter dalam situasi budaya tertentu berhubungan juga
dengan pengalaman iman dalam agama tertentu. Sifat religiusitas dalam
pengalaman iman dan keyakinan pribadi seorang individu terhadap agama
tertentu pada kenyataannya bersifat suportif terhadap keyakinan moral.
Keyakinan agama membantu seorang individu dalam menghayati

pendidi

nilai moral. Di satu sisi ada nilai-nilai agama yang sekaligus memiliki
kualitas nilai moral namun pada sisi lain tidak semua nilai yang diyakini
oleh agama memiliki kandungan nilai moral. Walaupun sifatnya sangat
fundamental bagi kehidupan pribadi, nilai-nilai agama tidak dapat dipakai
sebagar pedoman pengatur dalam kehidupan bersama sebuah masyarkat
yang plural. Nilai-nilai keagamaan pada intinya amat membantu
mengembangkan karakter individu namun bukanlah fondasi yang efektif
bagi suatu tata sosial yang stabil dalam masyarakat plural. Pendidikan
karakter dalam konteks masyarakat plural diarahkan pada pros®

Per_siapan pengetahuan dan perilaku agar dapat hidup dengan tertid dan
aktif dalam masyarakat.

3. Komponen Pendidikan Karakter Di Sekolah
a. Siswa (Peserta Didik)
tuk

mengg::;:l: du:xia pendidikan Indonesia ada beberapa katd un]ah
an tentang me D sekolal
Kata-kata yang sering ok yang datang dan belajar di s

digunakan antara lain siswa atau P&‘e'w did

2
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sebagai anak yang sedang berguru, belaj

S Hrl, belajar dan bersekolah.2*® g
peserta didik diartikan sebagai orang yang datang ke seb atSllswa atau
untuk memperoleh atau mempelajari beberap = uah lembaga

' : : ; a tipe pendidikan. S
pelajar d-lpaham1 Sebagm orang yang mempelajari ilmu penge:hrzl;ﬁ
dengan tidak memperhitungkan kategori-kategori seperti tingkat umur

asal, hal yang mgln.dlpelajari, tingkatan biaya dan lain sebagainya dengan
maksud untuk m?n%ngka&m intelektual dan moralitasnya dan mengikuti
pedoman dan nilai-nilai kebaikan.>** Semua term-term ini umumnya
:;g?:atkan dalam satu term umum yang sama sebagai siswa atau peserta

Para siswa ini adalah komponen yang menempati posisi sentral
dalam keseluruhan proses mengajar-belajar di sekolah.2*’Hal ini dapat
terjadi karena setiap siswa memiliki karakter unik yang melekat dengan
dirinya. Karakteristik unik yang dimiliki ini kemudian menjadi hal utama
yang diperhatikan dalam pendidikan karakter di sekolah. Karena itu
dengan karakter-karakter yang dimilikinya, para siswa dapat bertindak
secara aktif untuk menentukan masa depannya dengan segala bantuan dan
daya upaya yang dimiliki oleh sekolah. Hal ini berlaku pula dalam proses
pendampingan pendidikan karakter yang diterapkan dalam suatu sekc?lap.
Proses penerapan pendidikan karakter perlu memperhat?kan karakteristik
para siswa sebagai komponen utama dan sentral dari seluruh konsep

pendidikan karakter yang ingin diterapkan.

b. Guru . .
Penerapan  konsep pendidikan karakter pada akhirnya

. ang kunci strategis
tkan para guru sebagal komponen pemeg : ;
menempa P |aku utama pengembang karakter para siswa di

1 bagai ak .
Zzllzzlllagt:lsﬁsxigsig danpeperan guru ini menunjukkan dirinya sebagai sosok

layak ditiru. Gura dapat menjadi sumber inspirasi fian motiva.si para
);Islegrtaydidiknya. Sikap dan perilaku seorang guru di kelas seringkali

s

i Bahasa Indonesia
248pepartemen pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar

(Jakarta:Balai Pustaka, 1990), - 601. (Bandung :Pustaka Setia,

249ghafique Ali Khan, F ilsafat Pendidikan Al-Ghazali

2005), p- 62-
2501bid.
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|am diri siswa sehingga ucapan, karakter dan keprip, dia
v nan para siswa.2’! Pada konsep ini seorang b

wab besar dalam menghasilkan generag; S
dan bermoral. Beberapa strategi yang dit

kesempatan kepada para guru untuk m emainky,
pendidikan karakter siswa antar

membekas d |
guru menjadi cerm‘l
memiliki tanggungja
berkarakter, berbudaya

' dan
memberikan peluang
peran optimalnya dalam pengeml.)ang.an . i
lain: Pertama mengenal optimalisasi peran guru dalam Bt

pembelajaran. Para guru perlu menempatkan ;h.n STbagai Pengarap,
pembimbing serta fasilitator dalam proses pembe ajaran layaknya Seorang
sutradara. Hal ini dapat membantu para siswa untuk melakukan da,
menemukan sendiri hasil belajamya.252 ‘

Kedua, dengan cara mengintegrasikan mater 1 pendidikan karakter
ke dalam mata pelajaran. Pada titik ini para guru dituntut untuk dapat
mengaitkan  konsep-konsep  pendidikan karakter pada mater
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diasuhnya. Hal yang tidak dapat
dihindari menghadapi konsekuensi ini adalah bahwa para guru dituntut
pula untuk terus menambah wawasan ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan pendidikan karakter. Wawasan ilmu pengetahuan yang tetap
ditkuti perkembangannya ini pun perlu diintegrasikan dalam proses
pembelajaran.?

Ketiga adalah tentang mengoptimalkan kegiatan pembiasaan diri
yang berwawasan pengembangan budi pekerti dan akhlak mulia. Para
guru dalam hal ini guru pembina program melalui program pembiasaan
diri lebih memprioritaskan pada kegiatan pengembangan budi pekerti dan
akhlak mulia yang kontekstual. Selain itu kegiatan-kegiatan tersebut
haruslah berkaitan pula dengan pengembangan kemampuan afektif dan
psikomotorik »*  Keempat berkaitan dengan penciptaan lingkungan
sekolah yang kondusif untuk tumbuh dan berkembangnya karakter
peserta. didik. Lingkungan, baik lingkungan fisik maupun spiritual
terbukti san.gat berperan penting dalam pembentukkan pribadi manusia
dalam hal ini pribadi para siswa, Pihak sekolah dan para guru perly

251 y
Kemendiknas, Panduan Internalisqsi Pendidikan Karakter di Sekolah

(Yogyakarta: e
B Ibi d,a Penerbit Diva Press, 2010), p. 11-13

22 1bid.
254 I bi d
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menyiapkan berbagai fasilitas d
: an m .
kegiatan yang mendukung pengemb claksanakan berbagai program
Kelima, para guru pe fem angan pendidikan karakter siswa 255
g rlu menjali : ;
siswa dan masyarakat dala 1 Xetlasama dengan e
. heatik L M pengembangan pendidikan karakter. Salah
sa e lj::ama yang dapat dibuat adalah dengan menem.patkan
Oragg ' kSISY"a . masyarakat sebagai fasilitator dan narasumber dalam
gl?rs;(gjllahe'glam Pengembangan pendidikan karakter yang dilaksanakan
o 5 erakhir te.nt.ang para guru yang perlu menjadi figur teladan
agl pa;a 31s.wa. Per'xdldlkan karakter siswa akan semakin efektif apabila
guru se :g::l pengajar ket.eladanan menjadi inspirator yang memberikan
semanga epada para siswa agar semakin mampu mengembangkan
potensinya.?>

c. Lembaga Pendidikan Sekolah

Pendidikan karakter di sekolah sangat tergantung pada
manajemen atau pengelolaan lembaga sekolah. Walaupun pendidikan
karakter dapat diterapkan juga pada jalur-jalur lainnya, seperti jalur
pendidikan informal dan non formal, konsep pendidikan karakter yang
diterapkan pada lembaga pendidikan formal seperti lembaga pendidikan
sekolah formal memiliki sifat mengikat, terarah dan terukur.?’’ Lembaga
pendidikan dalam hal ini sekolah-sekolah formal memiliki peluang yang
sangat besar dalam memasukan nilai-nilai pendidikan karakter baik itu
secara kurikuler, pada berbagai jenis mata pelajaran yang dihadirkan di
sekolah, juga dalam upaya menciptakan budaya sekolah yang dapat
menumbuhkan cara berpikir dan berprilaku yang mendukung proses

pembinaan karakter pada para siswa.

d. Kurikulum
Kurikulum pada hakikatnya adalah seperangkat rencana dan

pengaturan mengenai isi, tujuan, bahan belajar serta cara yang dipakai
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran _untuk
mencapai tujuan pendidikan Lasional 2% Kurikulum sendiri sebagai suatu

255 1bid.

256 bid. . .

25Tgyaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat: Strategi
memenangkan persaingan mutu (Jakarta: Nimas Multima, _2008), p- 231.

258 {ndang-Undang SISDIKNAS. Jakarta: Fokus Media, 2010.
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ndidikan memiliki posisi penting karena seluryh
ermuara pada kurikulum. Fungsi utama klll’ikuIUm
doman bagi komponen-komponen ks

dalam lembaga pendidikan itu sendirt. Nz'lmun kurikulum .sebagai alat
dalam pendidikan memiliki beragam fungsi. Beberapa fu'ngsl antara lajn,
Pertama, fungsi penyesuaian. Penyusunan kurikulum  dalap,
kenyataannya senantiasa berhadapan dengan 51t'ua51 yang be@bah-ubah_
Karena itu kurikulum yang dirancang berfungsi untuk menyiapkan para
siswa menghadapi pola-pola dinamis yang sedang terjadi (;
lingkungannya.

Kedua kurikulum memiliki fungsi integrasi. Makna dari fungs;
integrasi ini yaitu bahwa kurikulum sebagai alat pendidikan harus mampu
menghasilkan pribadi-pribadi yang utuh. Para siswa di sebuah lembaga
sekolah adalah juga anggota dan bagian integral masyarakat. Oleh karena
itu para siswa perlu memiliki kepribadian yang dibutuhkan agar dapat
hidup dan berintegrasi dengan masyarakat. Kefiga adalah fungsi
diferensiasi. Fungsi ini memiliki makna bahwa kurikulum sebagai alat
pendidikan harus mampu memberikan pelayanan terhadap perbedaan
yang menjadi ciri unik dari masing-masing siswa. Keempat adalah fungsi
persiapan. Kurikulum memiliki fungsi sebagai persiapan mengandung
makna bahwa kurikulum yang adalah alat pendidikan harus mampu
mempersiapkan para siswa untuk melanjutkan studi ke jenjang
pendidikan selanjutnya. Kurikulum yang sama juga diharapkan mampu
mempersiapkan para siswa untuk hidup di masyarakat jika seandainya
tidak dapat melanjutkan pendidikan.

Kelima kurikulum memiliki fungsi sebagai bagian dari pemiliban.
Fungsi pemilihan mengandung arti bahwa kurikulum sebagai alat
pendidikan harus mampu memberikan kesempatan kepada para siswa
untuk ngemilih program-program belajar yang sesuai dengan kemampuafl
dfm mlflat.nya. Fungsi ini sebenarnya sangat erat dengan fungsi
‘;:;Zf;n::is; sebab pbengakuan atas perbedaan individu siswa mengaﬂd‘fl?lg]
Sy se};ifieg;ner;an kgsempatan bagi siswa tersebut untuk m'eI:ll( z:n
kedua fungsi ini kur}i%k:hrlnnl]nat dan kemampuannya. Untuk mewu” ibel
Terakhir kurikl’xlum mem';?el'rlu dlsus.un §ecara l.e SIS Qan -ﬂeks tik

ki fungsi diagnostik. Fungsi diaknos

rancangan dalam pe
kegiatan pendidikan b '
pada intinya adalah sebagai pe
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4. Pendidikan Karakter dalam Konstitusi Gravissimum Educationis

Gerej i £
Cetiskan 5 é:taKizt:;:( yang hadn- di hldf)nesia men.ja‘lankan kebijakan-
et e SHe P.endjdlkan kristen. Pendidikan Kristen yang
arninsh beglleazzzgigknﬁf:ka; :zgi umat Kristen. Maksud utamanya

; . yadari panggilannya sehingga dapat
memberikan kesaksian tentang harapan yang ada dalam imannya, serta
mendukung perubahan dunia menurut tata nilai kristiani. 2% ,

Kepedulian Gereja terhadap dunia pendidikan ini memunculkan
dokumen-dokumen penetapan prinsip dasar pendidikan kristen.
Penetapan prinsip dasar tentang pendidikan ditekankan dalam dokumen
Konsili Vatikan ke II mengenai pendidikan Kristen Gravissimum
Educationis (GE) yang menegaskan bahwa:

Konsili Ekumenis ini penuh perhatian mempertimbangkan
sangat pentingnya pendidikan dalam hidup manusia, serta
dampak pengaruhnya yang makin besar atas perkembangan
masyarakat zaman sekarang. Memang benarlah, pendidikan
kaum muda, bahkan juga semacam pembinaan terus-menerus
kaum dewasa, dalam situasi zaman sekarang menjadi lebih
mudah, tetapi sekaligus juga lebih mendesak. Sebab orang-
orang makin menyadari martabat maupun kewajiban mereka
sendiri, dan ingin berperan serta makin aktif dalam kehidupan
sosial, terutama dibidang ekonomi dan politik....... berkat
kelahiran kembali dari air dan Roh kudus umat Kristen telah
menjadi ciptaan baru serta disebut dan memang menjadi

259k onsili Vatikan 11, Dokumen Konsili Vatikan 1l Dekrit Tentang Pendidikan,
penerj. R. Hardawiryana, (Jakarta: Obor, 2004), p. 301.
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lah. Maka semua orang Kristen berhak

putera-puteri Al' A o
menerima pendidikan kristen.
pat lain dalam dokumen yang sama menegasky,

t 4 da tem {48 .
Selain itu pa lisme pendidikan karakter kristen yang

tentang sebuah kesimpulan idea

perlu mendapat perhatian cukup.
Maka dengan memanfaatkan kemajuan ilmu-pengetahuan
psikologi, pedagogi dan didaktik, perlulah anak-analf dan
kaum remaja dibantu untuk menumbuhkan secara serasi bakat
pembawaan fisik, moral dan intelektual mereka. Dengan
demikian mereka setapak demi setapak akan mencapai
kesadaran bertanggungjawab yang kian penuh, dan kesadaran
itu akan tampil dalam usaha terus menerus untuk dengan
saksama mengembangkan hidup mereka sendiri. Sambil
mengatasi hambatan-hambatan dengan kebesaran jiwa dan
ketabahan hati, mereka akan mencapai kebebasan yang sejati.
Hendaklah seiring dengan bertambahnya umur, mereka
menerima pendidikan seksualitas yang bijaksana. Kecuali itu
hendaknya mereka dibina untuk melibatkan diri dalam
kehidupan sosial sedemikian rupa, sehingga dibekali upaya-
upaya seperlunya yang sungguh menunjang, mereka mampu
berintegrasi secara aktif dalam pelbagai kelompok rukun
manusiawi, makin terbuka berkat pertukaran pandangan
dengan saksama, dan dengan sukarela ikut mengusahakan
peningkatan kesejahteraan umum_ 26!

| Penegasan secara spesifik tentang 1dealisme pendidikan karakter
kristen dalam lembaga persekolahan kemudian ditegaskan lagi dalam
dokumen yang sama Gravissimum Educationis (GE) bahwa:

Kehadiran Gereja di dunia persekolahan secara khas nampak
mglalui sekolah Katolik. Tidak kurang dari sekolah-sekolah
lainnya, sekolah Katolik pun mengejar tujuan-tujuan budaya
dan menyelenggarakan pendidikan manusiawi kaum muda.

*“Ibid., p. 294,
*Ubid,, p. 291
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it ofid :
Tetapi ciri khasnya ialah menciptakan lingkungan hidu
p

bersama di
1 sekolah, yang dijiwai oleh semangat Injil

kebebasan dan cinta kasih, dan membanty kaum muda, supaya

::il:mll)naiﬂgembang.karf kepribadian mereka sekaligus
g sebagai ciptaan baru, sebab itulah merek
karena menerima baptis. Termasuk ciri sekolah Katolik :
mengarahkan seluruh k : . L
ebudayaan manusia akhirnya kepada
pewartaan keselamatan, sehingga pengetahuan yang secara
berangsur-angsur diperoleh para siswa tentang dunia,
kehidupan dan manusia disinari oleh terang iman.
Demikianlah sekolah Katolik, sementara sebagaimana
harusnya membuka diri bagi kemajuan dunia modern,
mendidik para siswanya untuk dengan tepat-guna
mengembangkan kesejahteraan masyarakat di dunia, serta
menyiapkan mereka untuk pengabdian demi meluasnya
Kerajaan Allah, sehingga dengan memberi teladan hidup
merasul mereka menjadi bagaikan ragi keselamatan bagi
masyarakat luas. Karena sekolah Katolik dapat memberi
sumbangan begitu besar kepada umat Allah untuk
menunaikan misinya dan menunjang dialog antara Gereja dan

g menguntungkan kedua pihak, maka juga

masyarakat yan
y y 262

bagi situasi kita sekarang ini tetap penting sekali.
Gereja dalam hal ini Konsili amat menyadari akan
istimewa lewat sekolah. Selain

penyelenggaraan pendidikan yang , .
membantu mengembangkan daya kemampuan akal budi, sekolah Katolik

pada semua tingkatnya memiliki misi yang khas: Misi yang dim‘i]fsu‘?
antara lain seperti menciptakan hidup bersama di sekolah yang dglwal
oleh semangat injil, kebebasan dan cinta kasih, sc?nadimembanm :ulz
muda supaya dalam mengembangkan kepriba ;nni':, Serlx:neim
berkembang juga sebagai ciptaan baru karena sakramen BapUs.

kekhasan lainnya terletak pada fOKUS™" 1}1,:;:1 slenhiziga W:lge:l?“auz
. wi kepada keselamatan ’ ;
kebudayaan manusiawl X€p ur diperoleh para siswa tentang dunia

yang secara berangsur-angs

e ol

2621pid., p.301.
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diterangi oleh terang iman.’Hal lain dari kekhasa,
misi ini yaitu keterbukaan terhadap kemaj.ua_n dunia mo@em. Pendidikay,
dalam sekolah Katolik perlu mendidik para  siswanya unpyj
mengembangkan kesejahteraan masyarakat, Sehl'nggz.i m.ereka. menjad;
ragi di tengah masyarakat luas dan mampu menginspirasi dunia dengap,

- 263
kebenaran dalam terang imar.

kehidupan dan manusia

5. Delapan Belas Nilai dalam Pendidikan Karakter

Kementrian Pendidikan Nasional sejak tahun ajaran 2011
mewajibkan seluruh pendidikan di Indonesia menyisipkan nilai-nilaj
pendidikan karakter kepada para siswa dalam proses pendidikannya,
Kedelapan belas nilai pendidikan karakter itu antara lain:

e Religius

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,

serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
o Juur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan

pekerjaan.
e Toleransi
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya.
e Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.
o Kerja Keras
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam

mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas dan menyelesaikan
tugas dengan sebaik-baiknya.

23 Pristio, Adrianus, “Be

November, 2012. tapa Pentingnya Pendidikan”, Cafe Rohani. B/l:A4
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Mandjri ah dimuiki_

dalam menyelesaikan tugas-tugas
Demokratis

Cara berpikir, bersik .

- ap, dan bertmdak T
kewajiban dirinya dan orang lain yang menilai sama hak dan
Rasa Ingin Tahu

it:gﬂd:‘;mﬁi;e}alu berupaya untuk n.lel.lget.ah\ﬁ lebih
) sesuatu yang dipelajari, dilihat, dan
didengar.

Semangat Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan dinn dan
kelompoknya.

Menghargai Prestasi
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan

sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

Bersahabat/Komunikatif y '
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan

sesuatu yang bergund bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

Cinta Damai B ’ -
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk mengh.asﬂkan
sesuatu yang bergund bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.
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. Gemar Membaca
Kebiasaan menye
yang memberikan

Peduli Lingkungan
E kaap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusalq,

pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan Upayy.
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjag;

e Peduli Sosial e .
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan.

diakan waktu unt.ul-c membaca berbaga; bacaan
kebajikan bagi dirinya.

o Tanggung Jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dap

kewajibannya, yang seharusnya dilakukannya, baik terhadap dirj
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara
dan Tuhan Yang Maha Esa.2**

6. Pendidikan Karakter Di Sekolah: Sebuah Upaya Membangun
Dialog Kritis Universal Di Tingkat Lokal

Iman dalam konteks pencarian akan Allah tidak dapat dibatasi
hanya pada kesadaran perorangan sebab pada hakikatnya manusia adalah
makhluk sosial. Perwujudan dan kelahirannya selanjutnya ditemukan
lebih pada situasi sosial.?®® Keterpurukan yang dialami dalam konteks
global seperti kerusakan lingkungan, korupsi, serta, kemiskinan menjadi
bagian dari keprihatinan sekolah. Hal ini tidak hanya menjadi sebuah
wacana namun juga diupayakan pembuktiannya lewat tindakan nyata.
Pendidikan karakter di sekolah yang dijabarkan dalam program
pembiasaan merupakan sebuah program yang dirancang sebagai jawaban
atas partisipasi sekolah terhadap beberapa masalah gelobal. Dalam
konteks sekolah sebagai komunitas sosial kecil beberapa masalah di atas
menjadi keprihatinan tersendiri. Sekolah secara sadar ingin berpal’tiSiPaSi
secara aktif dalam gerakan melawan berbagai masalah global dan
nasional. Namun berbicara tentang globalisasi tetap perlu diperhaﬁkaln

%4Pengembangan d. idi lah
(Jakarta: Puskur, 25?)’91): ‘I’)’T 9Pielr(l)c,1'dlkan Budaya dan Karakter Bangsa Pedoman Sekolo

265 - . .
Pristio, Adrianus, “Betapa Pentingnya Pendidikan” Op. Cit.
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pahwa kandungan globalisasi o
Jalamnya. St sendiri memiliki paradoks nilai di
Pada sisi positif, globalisasi
pasar yang berdampak tgerha?ilal:aslie::ii}:babkan terjadinya perluasan
Dalam bidang sosial politik, globalisasi n pendapatan suatu bangsa.
sistem dan tata pemerintahan yang cend e
erung memberi kebebasan dan
kedaulatan kepada rakyat. Dalam bidan isasi
-nyebabkan interaksi g budaya, globalisasi
mhhf i fens antar bangsa yang semakin masif dan intens,
::rbuii Semerl:tara :;r an mfor'maSl C-lan ihm.l P f’:ng.etahuan Semald
i si negatif dari globalisasi juga tidak kalah
panyaknya. Di bidang ekonomi menyebabkan semakin lebar jurang antara
kelompok kaya dan miskin. Dalam bidang sosial politik demokrasi
cenderung mengarah pada demokrasi tanpa batas. Dalam bidang budaya,
globalisasi membuat masyarakat sering tidak kritis dalam meniru budaya
lain dalam berbagai bentuk. Bahkan tak jarang masyarakat kemudian
meninggalkan budaya arif dan jati diri bangsanya sendiri.?®®
Konteks pendidikan sekolah di era globalisasi adalah munculnya
situasi luapan informasi. Hal ini disadari karena pendidikan pada dasarnya
senantiasa berbicara tentang informasi. Namun dalam situasi global,
informasi yang ada menawarkan luapan informasi yang dapat diakses
dari mana saja. Pendidikan di sekolah dalam hubungannya dengan dunia
universal tetap memiliki peran a hal tersebut dapat diupayakan

dengan maksimal. Di tengah rus muncul,
pendidikan di sekolah perlu menata para siswanya untuk bersikap kritis
terhadap luapan informasi tersebut. Pendidikan sekolah sudah seharusnya
mengedepankan pembinaan kritis para siswanya. Namun perlu
dipertanyakan kembali untuk apa dan kepada siapa sikap kritis yang
dibangun di era globalisasi seperti sekarang ini?

Sikap kritis ini yata salah satunya l.e.wat
pendidikan karakter dalam program pembiasaan. Hal ini dapat dilibat

dalam tiga aksi salam yaitu salam kepada sesama, salam kepada tanah air
rakan lain yang sama pengaruhnya adalah

dan salam kepada Tuhan. Ge :
Gerakan Anti Sampah (GAS), Gerakan Anti Menyontek (GAM), dan
5 in Kal Utama, 2011)
2667 amroni, Dinamika Peningkatan Mutu (Yogyakarta: Gavin Kalam i

p. 65.

apabil
luapan informasi yang te
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M). Gerakan ini dalam hal tertenty dara
ntuk mendorong munculnya ke Cintagy
an dan cinta sesama seperti g

btu Membaca (GS
{ cara U

persaudara

Gerakan Sa
dikategorikan sebaga

kepada perdamaian.,'
dinyatakan dalam injil.

[lih menyatakan sikap kritis
Yesus pada masa-Nya memilih y it

: i keadilan, damai serta realisasi menyeluryl,
keberplhz;(kannl)':k::d:k:::::r’lsi manusia dalam Allah. Oleh karena g,
::):)}i?anfin‘;;l?an Y‘esus adalah tindakan dalam sel_Juah kadar p;n;lawanan
hal itu terutama dibuat dalam rangka keberplhakan-Nya%, ' Dalam
konteks zaman ini tindakan keberpihakan Ye§us t'etap mepjadl su.mber
inspirasi dan karena itu masih dibutuhkan. Situasi kebel'p.lhak.an inilah
yang kemudian menjadi inspirasi sekolah dalam mengaplikasikan pola

pendidikan karakter.
Pendidikan karakter yang diterapkan dalam konteks SD, SMP atau

SMA dalam kadar tertentu terasa amat kecil dampaknya bahkan hanya
berkisar pada lingkungan sekolah dan pada kalangan terbatas. Namun ada
hal penting yang tetap perlu diperhatikan yaitu bahwa partisipasi terhadap
masalah global sebagai sebuah bentuk solidaritas telah tampak dalam pola
pendidikan karakter yang diusung sekolah. Hal ini telah diamanatkan
sebagai tugas awal anggota Gereja. Tugas pertama anggota Gereja dalam
hal pewartaan Injil adalah untuk hadir dan ada bersama dengan Yesus.
Keberadaan ini berarti pula berpartisipasi dalam kebebasan, mis: serta
tugas profetis-Nya. Dalam konteks misi dalam dunia ketiga, pewartaan
injil mengandung situasi bertolak dari kemiskinan, kekurangan dan
bukannya dari kekuasaan karena itu tujuan pewartaan injil bukan terutama
mencapai sukses atau menghindari kegagalan melainkan lebih kepada
proses pewartaan yang terbentuk di dalamnya. 268




T Pendidikan Karater: Pe b
: Pembia
dan GSM dan GAS Saan penerapan Aksi Salam, GAM

a. Penerapan Aksi Salam

Penerapan aksi Salam

Salam Kepada Tanah Air yan;( zipf;‘laggu“:l‘]a;;falam Kepada Sesama dan
pagi merupakan usaha yang dibuat sekolah a‘rlnn t1‘11[l)(acara bendera set¥a13
ketakwaan pada Tuhan yang diimani, cinta tanah ai meflanan?kan mlf“
) g i ’ ah air dan juga sikap kasih

terhadap sesama. Aksi-aksi ini hemat penulis telah mend
yang cukup baik. Namun ada beberapa hal il a'lp.af tang o
st neis dicanplimen dalasy P yang perlu dikritisi dari ketiga
2dalah sebuah kegi .satu kegiatan Ini, Pelrtama, Upacara bendera
: giatan rutin. Dalam kegiatan itu ada kegiatan baris-
ber'barls, penghormatan bendera, kenangan akan para pahlawan, ada
wejangan, penegasan atau himbauan serta doa dan lagu-lagu
kepahlawanan. Hemat penulis belum ada hal istimewa lain yang dapat
membedakannya dari kegiatan upacara bendera. Yang dapat dilibat
hanyalah karena upacara ini dibuat dengan intensitas yang lebih banyak
yaitu setiap pagi sebelum memulai pelajaran. Kedua, penerapan aksi
Salam Kepada Tuhan, Sesama dan Tanah air seharusnya dapat mencakup
hal-hal yang lebih luas lagi selain kegiatan upacara bendera. Rutinitas
upacara bendera dengan bingkai dan kondisi yang sama justru akan
mempersempit ruang gerak konteks ketiga aksi ini. Sekolah sudah
seharusnya memikirkan capaian yang lebih luas dari penerapan ketiga
aksi ini dan tidak terbatas pada kegiatan upacara bendera saja. Ketiga aksi

salam ini dapat dikembangkan dalam kegiatan yang lebih bervariatif

seperti aksi sosial karitatif, Jive-in, pemberlakuan aturan yang lebih ketat

dan hukuman kepada pelaku kekerasan dalam sekolah baik itu antara

siswa maupun antara siswa dan guru serta pegawal.

b. GAM Gerakan Anti Menyontek) |
G&M (Gerakan Anti Menyontek) sebagai sebuah gerakan

kepedulian atas masalah nasional terutama perang terhadap korupsi.

Gerakan ini adalah langkah nyata dalam skala kecil untuk mengangkat
kembali semangat dan pilai-nilai kejujuran ?,ecara nyata. Karal;ter
kejujuran inilah yang dalam prakteknya ma?lh cukup mendapat ::11
kendala di tingkat SD, SMP dan SMA. Para murid tahu bahwa menyon
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ulangan adalah tindakan yang tidak baik Namyy,

uat. Hal itu dengan sendmn)fa mementahky,

kan. Gerakan GAM dalam 1mp1ememasmya
di sekolah ini perlu dibenahi karena terdap a.tfc;ku’; .l:?'i‘zikhkek“fangan
berdasarkan data kualitatif maupun k.uantxtatl ' hon i1st inilah yang per),
dilihat dan dikaji secara serius oleh pihak sekolah.

Belum  berhasilnya  pr ograx‘n pemberantasan pfaktek
ketidakjujuran lewat gerakan GAM - dlka.r enaka? kesadaran para sisy,
untuk mulai bersikap jujur dalam setiap kegiatan ujian dan uléngan masih
minim. Himbauan-himbauan yang disampaikan dalam setiap upacars
bendera pada pagi hari belum cukup menggugah kesadaran para sisw;
untuk bersikap jujur dalam melaksanakan ujian maupun ulangan. Hal in;
menunjukkan bahwa dibutuhkan sebuah strategi yang tepat sasar selain
sebuah himbauan. Hal lain yang telah dibuat sekolah untuk memberantas
praktek ketidakjujuran adalah menyiapkan para guru pengawas untuk
mengawasi jalannya ujian dan ulangan. Pengawasan ini dirasakan kurang
bahkan tidak maksimal karena para siswa memiliki triknya masing-
masing dalam menyontek. Ada kecenderungan yang dialami sekolah
bahwa semakin tegas pengawasan semakin banyak trik menyontek yang
akan dibuat. Ketidaktegasan pengawas justru semakin membuka peluang
siswa untuk menyontek dengan bebas dan leluasa.

GAM (Gerakan Anti menyontek) hemat penulis sebenarnya dapat
menjadi alat yang baik dan efektif untuk membentuk kebiasaan para
siswa dalam mengerjakan ujian dan ulangan secara jujur. Kepala sekolah
dan para guru perlu duduk bersama dan memikirkan kembali cara dan
Jalan yang lebih baik untuk membenahi gerakan GAM yang sedang
berlangsung ini. Mengharapkan perubahan dari pola gerakan GAM lewat
himbauan dan pengawasan saat yjian dan ulangan telah terbukti tidak
akan mengubah keadaan yang ada. Keseriusan sekolah untuk
mengevaluasi kembali gerakan yang ada secara berkala dengan lebih
kreatif merupakan tanda keseriusan sekolah untuk membenahi mental
sekolah teristimewa pada wilayah pendidikan karakter yaitu dalam
mengusung nilai kejujuran.

Hemat penulis, tindakan yang kreatif adalah ujian maupunl
vlangan dilakukan setiap hari 10 (sepuluh) menit terakhir pada jam

dalam kegiatan ujian daq
pelanggaran ini tetap filb
gerakan yang sedang diterap
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Jajaran yang bersangkutan. Hal ini di

P sajikan pada hari itu langsung diev:l:llaa:?kgmen.gingat materi yang

et Lﬂangzciht'l m‘?nunggu S@pai tiga atau el;mpat matd 11'a ngsm.xglfan ujisn

atau Gura be'nkan sangsi ringan yakni membuat s eri. Selain itu siswa

melakukan lagt dan sangsi berat adalah mengeluarkz:lnra ctla};(ieI-Snylimlmlll1 e
ekolah.

c. GSM (Gerakan Sabtu Membaca)

Pada pihak lain GSM (G
erak
kekurangan yang ada perlu diapresiasain SS:l:ilahMer’ngalc S ik
. . ini dalam kadar tert
gnnysza@Tengemhul .d(_%nngm tepat bahwa tidak ada perluasan I;v:w:;:;
s :Isizh bergnku siswa tanpa kebudayaan membaca. Selain itu
e € btl}llsan Yang baik yang dapat dihasilkan tanpa kebiasaan
e :h yang baik. GSM jika dibiasakan, tentunya perlu mendapatkan
pe ; md. an dana dan pengaturan yang lebih baik lagi. Hal ini juga yang
perlu diusahakan secara serius oleh pihak sekolah. Kepala sekolah dan
guru perlu memikirkan bentuk penjadwalan program membaca di

perplfst‘akaan agar hasil yang dicapai lebih maksimal. Selain itu
kreativitas sekolah dalam hal pengadaan tambahan buku-buku bermutu

perlu dipikirkan.
Pekerjaan rumah Jainnya dalam gera
kembali penataan ruangan dan tenaga pustakawan yang terlatih. Sebuah

gerakan terlebih Gerakakan Sabtu Membaca tanpa didukung fasilitas
yang memadai tidak akan berjalan dengan efektif. Selain hal-hal di atas

perlu diadakan kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang minat baca
siswa, sepertl pengadaan lomba-lomba rutin seputar kegiatan membaca,
pelatihan menulis dan perbagai kegiatan lainnya yang dapat menstimulasi
minat baca siswa-. Pelatihan dan kegiatan yang sam
bagi guru agar semangat yang sama dapat tersebar merata.

kan ini adalah memikirkan

d. GAS (Gerakan Anti Sampah)
GAS (Gerakan Anti Sampah), sekolah perlu menumbuhkan

kesadaran akan kebersihan dalam diri para siswa sendiri. Para siswa perlu

mendapat sosialisasi tentang peran penting mereka dalam menjaga

kebersihan sekolah juga kebersihan dirl Stimulasi ge j
gadakan Jomba kebersihan kelas dan lingkungan

dibuat dengan men
sekitar kelas pada setiap bulan. Hasil terbaik akan diberi
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atan-kegiatan lain seperti seminar sampah atay
ah di dalam maupun di luar sekolah pada harj terteng,

ni dapat merangsang para siswa untuk memelihgy,

pantas dan keg!
pembersihan samp
Kegiatan variatif 1

! ' lah.
kebersihan lingkungan seko ‘ |
e Penerapan program pembiasaan lain adalah program p enguncigy

gerbang. Program penguncian gerbang §§bagai sarana  upgy)
membiasakan para siswa dan guru agar ber'dxsnplm dalam hal wakty
mendapat dukungan sekaligus kendala. Pembxa;aan pola disiplin seperti
ini perlu tetap dijaga. Namun ada hal penting lain yang perlu juga dilihat
oleh pihak sekolah dalam hal pembiasaan disiplin ini. Sebagai sebuap
sarana atau alat, program penguncian gerbang hanyalah satu bagian atay
alternatif untuk membiasakan siswa dan guru agar mulai terbiasa menjaga
kebiasaan disiplin. Bisa saja terjadi bahwa para siswa atau para gury
hanya terbiasa tepat waktu pada saat kegiatan pagi hari berlangsung yaity
sebelum jam tujuh (saat seluruh kegiatan persekolahan dimulai).
Selebihnya para siswa dan guru bebas untuk mendapat 1jin keluar masuk
wilayah sekolah dan disiplin kurang konsisten dijaga secara ketat.

Pola lain dari program hidup disiplin ini perlu dicari alternatifnya
agar para siswa dan guru semakin paham dan terbiasa dengan hidup
disiplin yang sedang gencar dipraktekan ini. Pola itu antara lain soal
disiplin dalam mengumpulkan tugas, membayar uang sekolah tepat
waktu, keluar sekolah tepat pada waktunya dan lain sebagainya. Pola-pola
variatif ini dapat menjadi penambah gema pembiasaan hidup disiplin
yang sedang dibangun dengan maksud agar pembiasaan disiplin ini
menjad: semakin kuat. Selain itu pola-pola variatif ini sekaligus bisa
menjadi jawaban terhadap kesan satu pola disiplin yang telah dibuat lewat
program penguncian gerbang sekolah.

8. Penutup

Implementasi pendidikan karakter dalam konteks pendidikﬁm
dewasa ini memainkan peran yang amat vital. Perubahan karakter yang
semakin unggul di kalangan para siswa menjadi sumber utamd
keberhasilan sekaligus patokan untuk mengukur sejaub mand
implementasi pendidikan karakter dalam sebuah sekolah Pendidika"
karakter merupakan salah Satu dari beberapa misi penting yang
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dikedepaﬂkan oleh sekolah dan dimasukkap
Aplikasi pendidikan karakter ini secara nyata daa:: grlogm kurikulum.
[ewat program pembiasaan. Seluruh konse Pd' " ihat salah satunya
m pembiasaan dibuat da P pendidikan karakter lewat
Aksi-aksi yang dimaksud adalah aksi salam kepada Tuh i bersama.
dan salam kepada T 3 X pada an, salam kepada
sesama, pada Tanah Air. Aksi-aksi ini selanj .
.10a dalam beberapa gerakan belanjutriya titarapxan
Jug Pa. g yang menunjang pendidikan karakter
Gerakan tersebut antara lain adalah Gerakan Anti M K :
akan Anti Sampah (GA it i
GIemRE L (GAS), Gerakan Sabtu Membaca (GSM). Gerakan
dan ak31 S _sebagal semangat untuk menjadikan gerakan dan aksi ini
menjadi identitas dan milik sekolah. Aplikasi pendidikan karakter yang
termuat dalam gerakan dan aksi-aksi ini perlahan-lahan memunculkan
harapan akan sebuah sekolah yang bermutu, berkarakter dan memiliki
nilai spiritual khas.

Penerapan pendidikan karakter lewat gerakan dan beragam aksi
ini merupakan tanggapan atas permasalahan yang sering melanda sekolah
pada masa lalu. Tanggapan dalam bentuk pendidikan karakter tidak
terlepas pula dari beragam tantangan yang harus diatasi. Ada berbagai
tantangan yang dialami dalam penerapan pendidikan karakter lewat
gerakan dan aksi-aksi yang ada. Namun sebagai sebuah gerakan bersama,
buah-buah dari kerja keras berbagai pihak untuk menerapkan konsep
pendidikan karakter harus ditegakkan bersama dalam tindakan nyata

bukan hanya sebuah program yang tersusun rapih sebagai adimnistrasi
untuk pemenuhan standar kualiats Sekolah dalam angka. Sikap hormat

dan santun, perasaan kekeluargaan yang kuat terbentuk, sikap
kedisipilinan dan kej rta cinta akan tanah air adalah buah dari aksi

ujuran s€
dan gerakan bersama.
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